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INTISARI 

 

Pelepah dan batang pisang ambon mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, 

saponin dan taninyang berfungsi sebagai antibakteri. Fraksinasi dengan pelarut 

n-heksan dapat menarik senyawa-senyawa tersebut dalam ekstrak etanol 70% yang 

diduga memiliki aktivitas antibakteri. Ekstrak etanol pelepah dan batang pisang 

ambon mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri fraksi n-heksan 

ekstrak etanol 70% pelepah dan batang pisang ambon terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus ATCC 25925 serta identifikasi golongan kimia senyawa 

aktifnya. Pelepah dan batang pisang ambon disari dengan pelarut etanol 70% 

menggunakan metode perkolasi, dilanjutkan dengan fraksinasi menggunakan 

pelarut n-heksan. Fraksi n-heksan ekstrak etanol pelepah dan batang pisang 

ambon dibuat dengan konsentrasi 110%, 120%, 130%, 140%, 150% (pelepah) dan 

60%, 70%, 80%, 90% dan 100% (batang). Kontrol positif yang digunakan adalah 

Kloramfenikol. Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi 

agar. Uji identifikasi kandungan kimia dengan uji pendahuluan. Data dari hasil 

identifikasi kandungan kimia dan uji aktivitas antibakteri dianalisis secara 

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi n-heksan ekstrak etanol 

pelepah dan batang pisang ambon memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus ATCC 25925 pada konsentrasi 110%, 120%, 130%, 140%, 

150% (pelepah) dan 60%, 70%, 80%, 90%, 100% (batang) yang ditandai dengan 

terbentuknya zona jernih disekitar paper disk. Golongan senyawa aktif dalam 

fraksi n-heksan pelepah dan batang pisang ambon adalah alkaloid, flavonoid dan 

tanin. 

 

Kata Kunci:Fraksin-heksan,identifikasisenyawa, pelepah dan batang pisang 

ambon (Musa paradisiacavar Sapientum), Staphylococcus aureus. 
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ABSTRACT 

Midrib and stem ofambon banana’s contain alkaloids, flavonoids, saponins and 

tannins which function as antibacterials. Fractionation with n-hexane solvent can 

attract these compounds in 70% ethanol extract which is thought to have 

antibacterial activity. Ethanol extract midrib and stem ofambon banana’shas 

antibacterial activity against Staphylococcus aureus. This study aims to determine 

the antibacterial activity of n-hexane fraction of 70% ethanol extract midrib and 

stem of ambon banana’son bacteria Staphylococcus aureus ATCC 25925 and 

identification of the chemical group of the active compound. Midrib and stem 

ofambon banana’swere extracted with 70% ethanol solvent using percolation 

method, followed by fractionation using n-hexane solvent. The n-hexane fraction 

of ethanol extract midrib and stem ambon banana’s were made with a concentration 

of 110%, 120%, 130%, 140%, 150% (midrib) and 60%, 70%, 80%, 90% and 100% 

(stem). Positive control used is Chloramphenicol. Antibacterial activity testing was 

carried out by agar diffusion method. Identification test of chemical content by 

preliminary test. Data from the identification of chemical content and antibacterial 

activity test were analyzed descriptively. The results showed that the n-hexane 

fraction of ethanol extract midrib and stem ambon banana’s had antibacterial 

activity against Staphylococcus aureus ATCC 25925 at a concentration of 110%, 

120%, 130%, 140%, 150% (midrib) and 60%, 70%, 80 %, 90%, 100% (stem) 

which is indicated by the formation of clear zones around the paper disk. The active 

compounds in the n-hexane fraction of midrib and stem ambon banana’sare 

alkaloids, flavonoids and tannins. 

 

Keywords: n-hexane fraction, compound identification, midrib and stem of 

Ambon banana (Musa paradisiaca var Sapientum), Staphylococcus aureus. 
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